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Abstrak     

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

literasi matematika PISA 2012. Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif (Descriptive Research). Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 1 dan IX 2 SMP Negeri 4 Kota Bengkulu semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,  kemampuan siswa dalam menguasai komponen content literasi 

matematika PISA  terdiri dari empat jenis, yaitu sebagai berikut: terdapat sebanyak 45,67% siswa kelas IX SMP 

N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen content ruang dan bentuk, terdapat sebanyak 48,48% siswa IX 

SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen content perubahan dan keterkaitan, terdapat sebanyak 

53,25% siswa IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen content probabilitas, ketidakpastian, 

dan data, terdapat sebanyak 92,8% siswa IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen content 

kuantitas.  

Kata kunci : Kemampuan, Content, Literasi Matematika PISA 

 

Abstract 

This study aims to analysis capability of student and the error process of student to solve the task of 

mathematics literacy PISA 2012. This research is a descriptive research.  The subjects of this research 

were student of class IX 1 and IX 2 SMP Negeri 4 Kota Bengkulu odd semester academic year 

2021/2022. Instrument and data collection techniques are used in this research are test sheet and 

interview. The results showed that students' ability to master the content component of PISA mathematics 

literacy consists of four types, as follows: there are 45,67% students of class IX SMP N 4 Bengkulu city 

are able to master the content component shape and space, there are about 48,48% students of class IX 

SMP N 4 Bengkulu city are able to master the content component changes and relationships, there are 

about 53,25% IX students of SMP N 4 Bengkulu city are able to master the content component quantity, 

there are 92,8% students of class IX SMP N 4 Bengkulu city are able to master the content component 

probability, uncertainty, and data.  
Keywords : Capability, Content, Mathematics Literacy of PISA 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dan kemampuan seseorang menuju 

ke arah kemajuan dan peningkatan. Pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang untuk selalu 

melakukan inovasi dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas diri. Pada 

pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari tujuan pendidikan yang akan dicapai 

karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan merupakan tolak ukur dari keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan nasional disesuaikan dengan tuntutan pembangunan 

dan perkembangan Bangsa Indonesia sehingga tujuan pendidikan bersifat dinamis (Ahmad Sholahuddin, 

2013).  

Elwan Stiadi (2022) menyatakan matematika memegang  peranan  penting  dalam  kehidupan  

manusia  karena  hampir  semua kegiatan manusia berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, 

mata pelajaran matematika perlu diberikan  kepada  semua  peserta  didik  mulai  dari  sekolah  dasar  

untuk  membekali  mereka  dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

serta kemampuan bekerjasama karena dengan  belajar  matematika,  peserta  didik  akan  belajar  bernalar  

secara  kritis,  kreatif  dan  aktif. 

Pendidikan matematika sendiri memiliki peran yang sangat penting karena matematika adalah 

ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui pembelajaran 

matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, 

efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan 

pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami 

matematika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika 

maupun ilmu-ilmu yang lain (Ahmad Sholahuddin, 2013). 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Standar Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak bangsa serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Di dalamnya, 

terdapat standar isi dan standar lulusan yang menjadi acuan dalam pelaksanaan proses pendidikan 

(Trianto, 2009:2). 

Berdasarkan undang-undang tersebut, pemerintah menerapkan Ujian Nasional (UN) sebagai 

instrumen penilaian hasil pembelajaran. UN merupakan instrumen pengukuran kompetensi lulusan dari 

segi aspek kognitif bagi peserta didik secara nasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Salah satu mata pelajaran yang diujiankan dalam UN tersebut adalah matematika. Prestasi belajar 

matematika pelajar SMP Indonesia di tingkat nasional menunjukkan hasil yang sangat baik, melalui UN 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk mata pelajaran matematika pada kurun waktu 2011/2012, 

2012/2013, 2013/2014 secara berturut-turut adalah 7,47; 6,1; 6,52 (Andrian Pratama, 2014). Sedangkan 

di tingkat internasional, prestasi pelajar Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain. 

Berdasarkan rangking Program for International Student Assessment (PISA) 2006 (mathematics 

literacy), Indonesia menempati rangking 50 dari 57 negara peserta kompetisi tersebut, pada tahun 2009 

Indonesia menempati rangking 61 dari 65 negara peserta, dan pada tahun 2012 Indonesia menempati 

rangking 64 dari 65 negara peserta kompetisi tersebut (Organisation for Economic Co-Operation and 

Development (OECD), 2013). 

Melihat hasil dari tes PISA tersebut, yaitu Indonesia selalu berada pada peringkat 10 terbawah 

maka dapat dilihat bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam  menyelesaikan soal-soal literasi 

matematika PISA 2012 yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Kesalahan-kesalahan yang terjadi 

tersebut sangat berkaitan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa.  

Spencer and Spencer (dalam Lilis Setia Ningrum; 2013)  mendefinisikan kemampuan sebagai 

karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan atau 

superior dalam suatu pekerjaan atau situasi. Kemampuan/kompetensi adalah kemampuan bersikap, 
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berfikir dan bertindak secara konsistensi sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang dimiliki. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal literasi Matematika PISA 2012 dilihat dari 

kemampuan siswa menguasai komponen literasi Matematika PISA 2012 yaitu komponen content dan 

proses. 

Berdasarkan pernyataan Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bapak Musliar Kasim ( 

2014) bahwa soal-soal dengan standar PISA dimasukkan dalam soal UN SMP tahun 2014 ini. Soal-soal 

UN 2014 yang disesuaikan dengan PISA adalah mengenai Pythagoras  dan ukuran pemusatan data. 

Sebanyak 77,48% siswa menjawab benar pada soal-soal Pythagoras dan 48,78% menjawab benar pada 

soal-soal ukuran pemusatan data. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk memberikan soal-soal 

dengan model PISA pada siswa  untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal 

PISA. Karena pada tahun berikutnya semua kelas pada Sekolah Menengah Pertama dari kelas VII, VIII, 

IX yang ada di Indonesia akan menggunakan kurikulum 2013. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dianalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

literasi Matematika PISA 2012. Dimana penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas IX SMP Negeri 

4 Kota Bengkulu. 

METODE 

Penelitian ini menjelaskan kemapuan siswa dalam mengauasai konten Litearsi Matematika 

PISA. Oleh karena itu penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Lokasi Penelitian: SMP 4 Kota Bengkulu. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IX pada SMP 

Negeri 4 Kota Bengkulu. Data penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam  menyelesaikan soal-soal 

PISA.  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan wawancara. 

Instrumen penelitian ini berbentuk tes dan pedoman wawancara. Tes berbentuk soal pilihan ganda 

dan esai. Pedoman wawancara digunakan untuk memperdalam hasil tes. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik, dengan kriteria: 

Apabila siswa dapat mengerjakan soal dengan benar sesuai dengan jenis komponen content 

literasi matematika PISA 2012 maka siswa tersebut dianggap mampu/menguasai content literasi 

matematika PISA 2012 tersebut.  
Tabel 1. Daftar Penilaian Kemampuan Siswa Menguasai Content Literasi Matematika PISA 2012 

Skor yang diperoleh per soal/content Kategori 

7-10 Mampu menguasai content dengan baik 

< 7 
Tidak mampu menguasai content 

dengan baik 

Pada soal uraian dan pilihan ganda yang membutuhkan penjelasan dan perhitungan lebih detail maka 

siswa tersebut harus memiliki skor 7-10 untuk setiap soalnya agar dapat dikategorikan mampu mengusai 

komponen content tersebut dengan baik. Sedangkan apabila siswa tersebut mendapatkan skor < 7 maka 

siswa tersebut dikategorikan tidak mampu mengusai content tersebut. Dan untuk soal pilihan ganda yang 

tidak membutuhkan uraian maka siswa tersebut harus menjawab benar dengan skor 5 agar dapat 

dikategorikan mampu menguasai content tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tes pada penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 kota Bengkulu dengan sampel ,yaitu 

kelas IX 1 yang berjumlah 32 siswa dan kelas IX 2 yang berjumlah 34 siswa. Kelas IX 1 merupakan 

kelas Bilingual/Mandiri dan kelas IX 2 merupakan kelas Unggul. Sampel ini dipilih karena kelas ini 

memiliki kemampuan yang lebih unggul dibandingkan dengan kelas yang lainnya berdasarkan persepsi 
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guru. Namun untuk kelas IX 1, ketika dilakukan wawancara dengan guru kelas IX 1 terdapat sebanyak 

10 orang siswa yang memiliki kemampuan matematika di bawah rata-rata. Sehingga pada kelas ini sudah 

cukup mewakili untuk kelas dengan siswa yang berkemampuan rendah dan sedang. Instrumen pada 

penelitian ini terdiri dari 2 perangkat, yaitu instrumen tes dan wawancara untuk melihat kemampuan 

siswa dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika PISA.  

Hasil tes tentang kemampuan siswa dalam menguasai komponen content literasi matematika 

PISA  disajikan pada tabel 2. rekapan kemampuan siswa dalam meguasai komponen content literasi 

matematika PISA 2012 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Rekapan Kemampuan Siswa Dalam Meguasai Komponen Content Literasi Matematika 

PISA 2012 

No 
Komponen 

Content 
Kelas 

Banyak Siswa yang Menguasai Content 
Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 
Ruang dan 

Bentuk 

IX 2 14 - - - - - - 10 - - 24 10 - 
45,67% 

IX 1 2 - - - - - - 3 - - 16 3 - 

2 
Perubahan dan 

Keterkaitan 

IX 2 - 8 17 - - - - - 8 - - - - 
48,48% 

IX 1 - 2 20 - - - - - 2 - - - - 

3 

Probabilitas, 

Ketidakpastian, 

dan Data  

IX 2 - - - 33 34 30 - - - - - - - 
92,8% 

IX 1 - - - 32 28 29 - - - - - - - 

4 Kuantitas 
IX 2 - - - - - - 8 - - 31 - - 9 

53,25% 
IX 1 - - - - - - 7 - - 24 - - 8 

 

No 
Komponen 

Content 
Kelas 

Banyak Siswa yang Menguasai Content 
Persentase 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 
Ruang dan 

Bentuk 

IX 2 - - - - - - - - 33 26 15 - 
45,67% 

IX 1 - - - - - - - - 32 7 16 - 

2 
Perubahan dan 

Keterkaitan 

IX 2 21 - 30 27 15 - - - - - - - 
48,48% 

IX 1 12  28 24 10 - - - - - - - 

3 

Probabilitas, 

Ketidakpastian, 

dan Data  

IX 2 - - - - - 31 - - - - - - 
92,8% 

IX 1 - - - - - 28 - - - - - - 

4 Kuantitas 
IX 2 - 21 - - - - 29 25 - - - 16 

53,25% 
IX 1  14 - - - - 21 14 - - - 19 

Pembahasan  

Analisis kemampuan siswa menguasai komponen content dalam menyelesaikan soal literasi 

matematika PISA 2012 berdasarkan tabel 4.1 yaitu, jenis komponen content yang pertama ruang dan 

bentuk. Komponen content ruang dan bentuk terdiri dari soal nomor 1, 8, 11, 12, 22, 23, dan 24. Soal 

nomor 1 dan 23 berkaitan dengan luas daerah persegi panjang. Soal nomor 8 berkaitan dengan sifat 

segitiga dan phytagoras. Soal nomor 11, 12, dan 24 berkaitan dengan lingkaran, dan yang terakhir soal 
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nomor 22 berkaitan dengan dimensi tiga. Pada komponen ruang dan bentuk untuk soal nomor 1 hanya 

2 siswa di kelas IX 1 yang mampu menguasai materi luas daerah persegi panjang. Sedangkan pada kelas 

IX 2 sudah cukup banyak siswa yang mampu menguasai materi ini, yaitu sebanyak 14 siswa, namun hal 

ini masih kurang dari 50%  dari jumlah siswa kelas IX 2. Begitu pula untuk soal nomor 8 hanya 3 siswa 

pada kelas IX 1 dan 10 siswa pada kelas IX 2 yang mampu menjawab/menguasai materi mengenai sifat 

segitiga dan phytagoras dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada materi-materi tersebut siswa 

kelas IX SMPN 4 kota Bengkulu masih perlu untuk ditingkatkan lagi pemahamannya. Namun untuk 

soal nomor 22 yaitu berkaitan dengan dimensi tiga, semua siswa kelas IX 1 sudah mampu menjawab 

soal dengan benar dan untuk kelas IX 2 dari 34 siswa hanya satu siswa yang menjawab salah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada materi ini siswa kelas IX SMPN 4 kota Bengkulu sudah mampu menguasai 

materi ini. Dilihat dari skor yang diperoleh siswa berikut beberapa contoh jawaban siswa yang mampu 

dan tidak mampu menguasai content ruang dan bentuk: 

 

 
Jawaban siswa yang benar 

 
Jawaban siswa yang salah 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa untuk Content Ruang dan Bentuk pada soal Nomor 1  

Jenis komponen content yang kedua adalah perubahan dan keterkaitan. Pada komponen 

perubahan dan keterkaitan untuk soal nomor 2 dan 9 pada masing-masing soal hanya 2 siswa di kelas 

IX 1 dan hanya 8 siswa pada kelas IX 2 yang mampu menjawab/menguasai materi tentang menjelaskan 

efek yang terjadi apabila satu variabel ditingkatkan dua kali lipat dan variabel yang lain tetap pada satu 

rumus dan materi tentang lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menutupi biaya pembelian layar 

layang-layang dengan penghematan biaya bahan bakar diesel sebesar tertentu. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada materi-materi tersebut siswa kelas IX SMPN 4 kota Bengkulu masih perlu untuk 
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ditingkatkan lagi pemahamannya. Namun untuk soal nomor 16 yaitu berkaitan dengan perubahan 

kecepatan, waktu, dan jarak, hampir semua siswa baik pada kelas IX 1 dan IX 2 sudah mampu menjawab 

soal dengan benar, yaitu pada kelas IX 1 sebanyak 30 siswa dan pada kelas IX 2 sebanyak 28 siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada materi ini siswa kelas IX SMPN 4 kota Bengkulu sudah mampu menguasai 

materi ini. Dan untuk soal lainnya rata-rata siswa sudah mampu menjawab soal dengan benar. Berikut 

contoh jawaban siswa yang mampu dan tidak mampu menguasai content perubahan dan keterkaitan: 

Jawaban siswa yang benar 

 
Jawaban siswa yang salah 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa untuk Content Perubahan dan Keterkaitan pada soal Nomor 2  

Jenis komponen content yang ketiga adalah probabilitas, ketidakpastian, dan data. Komponen 

content probabilitas, ketidakpastian, dan data terdiri dari soal nomor 4, 5, 6, dan 19. Soal nomor 4, 5, 6 

berkaitan dengan membaca grafik. Soal nomor 19 berkaitan dengan membaca tabel. Pada content 

probabilitas, ketidakpastian, dan data rata-rata hampir semua siswa sudah mampu menguasai content 

ini. Pada soal nomor 4 semua siswa kelas IX 1 mampu menjawab dengan benar soal ini dan pada kelas 

IX 2 sebanyak 33 siswa mampu menjawab dengan benar. Pada soal nomor 5 semua siswa kelas IX 2 

mampu menjawab dengan benar dan pada kelas IX 1 28 siswa mampu menjawab dengan benar.  Berikut 

contoh jawaban siswa yang mampu dan tidak mampu menguasai content probabilitas, ketidakpastian, 

dan data: 
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Jawaban siswa yang benar 

 
Jawaban siswa yang salah 

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa untuk Content Probabilitas, Ketidakpastian, dan Data pada soal 

Nomor 5  

Jenis komponen content yang terakhir adalah kuantitas. Komponen content kuantitas terdiri 

dari soal nomor 7, 10, 13, 15, 20, 21, dan 25. Soal nomor 7 berisi tentang aplikasi perhitungan persentase 

dengan situasi kecepatan angin pada layar layang-layang 25% lebih cepat dibandingkan dengan 

kecepatan angin di dek kapal. Soal nomor 10 berisi tentang perbandingan senilai. Soal nomor 13 berisi 

tentang rata-rata banyak pendaki perharinya jika diketahui banyaknya pengunjung dengan periode 

tertentu. Soal nomor 15 berisi tentang rata-rata panjang langkah dalam cm dengan panjang perjalanan 

sejauh 9 km dengan banyak langkah 22.500 langkah. Soal nomor 20 berisi tentang memilih kuantitas 

desimal terkecil. Soal nomor 21 berisi tentang menghitung 2,5% dari suatu nilai dalam ribuan. Soal 

nomor 25 berisi tentang mengidentifikasi informasi dan mengkonstruk sebuah model kuantitatif untuk 

memecahkan masalah. Pada komponen content ini untuk nomor 7 dan 13 masih sedikit sekali siswa yang 

mampu menjawab dengan benar. Pada soal nomor 7 untuk kelas IX 1 hanya 7 siswa yang mampu 

menjawab dengan benar dan pada kelas IX 2 hanya 8 siswa yang mampu menjawab dengan benar. Pada 

nomor 13 untuk kelas IX 1 hanya 8 siswa yang mampu menjawab dengan benar dan pada kelas IX 2 

hanya 9 siswa yang mampu menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa pada materi soal 

nomor 7 dan 13 ini, kemampuan siswa dalam menguasai materi ini masih perlu ditingkatkan lagi. 

Sedangkan untuk soal nomor 10 hampir semua siswa mampu menjawab dengan benar, yaitu pada kelas 

IX 1 sebanyak 24 siswa dan kelas IX 2 sebanyak 31 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal nomor 

10 siswa sudah menguasai materi ini dengan baik. Berikut contoh jawaban siswa yang mampu dan tidak 

mampu menguasai content kuantitas:  
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Jawaban siswa yang benar 

 
Jawaban siswa yang salah 

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa untuk Content Kuantitas pada soal Nomor 7  

 

Simpulan 

Kemampuan siswa dalam menguasai komponen content literasi matematika PISA 2012 terdiri dari 

empat jenis, yaitu sebagai berikut: 

a. Terdapat sebanyak 45,67% siswa kelas IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen 

content ruang dan bentuk. 

b. Terdapat sebanyak 48,48% siswa IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen 

content perubahan dan keterkaitan. 

c. Terdapat sebanyak 92,8% siswa IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen content 

probabilitas, ketidakpastian, dan data. 

d. Terdapat sebanyak 53,25% siswa IX SMP N 4 Kota Bengkulu mampu menguasai komponen 

content kuantitas.  

Saran  

Saran yang dapat penulis berikan agar siswa lebih meningkatkan hasil belajarnya, maka dapat 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berikan penjelasan dan pengetahuan yang cukup tentang materi yang akan dibahas.  

2. Intensitas latihan soal yang bertipe literasi matematika PISA diupayakan sebanyak mungkin dan 

terprogram, sehingga siswa dapat menguasai soal bertipe PISA. 
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3. Lebih sering menanamkan kepada diri siswa untuk dapat belajar bermakna agar materi dan konsep 

pelajaran yang diberikan akan membekas diingatan siswa (tidak hilang dari ingatan siswa) yaitu 

belajar matematika dengan cara memahami konsep dasar yang berkaitan dengan  pokok bahasan 

yang akan dipelajari. 

4. Lebih banyak mengerjakan soal dalam bentuk cerita. 
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